
ABSTRAK 

SAIRAH : “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Auditory Intellectually 

Repetition (AIR) Untuk Meningkatkan Berpikir Kritis Siswa”. (Penelitian di Kelas 

VIII MTs Negeri Cikarang Pada Mata Pelajaran Fiqih Sub Pokok Perbedaan 

Sedekah, Hibah dan Hadiah) 

 Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di kelas VIII MTs 

Negeri Cikarang. Dalam pelaksanaan pembelajaran kurang berjalan efektif 

sebagaimana mestinya. Kendala yang terjadi disana anatar lain 1) motivasi belajar 

peserta didik, 2) latar belakangnya orang tua peserta didik, 3) alat penunjang 

pembelajaran, serta 4) kreativitas belajar dalam berpikir. Dari fenomena tersebut 

timbulah permasalahan yang harus diteliti, Bagaimana penggunaan model 

pembelajaran Auditory Intellectually Repetition untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa.  

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran perbedaan sedekah hibah 

dan hadiah.  

Penelitian ini berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa maka 

penerapan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition sangat penting 

dalam pembelajaran untuk menigkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, agar 

siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode quasi 

eksperiment. Adapun populasinya adalah seluruh siswa kelas VIII MTsN 

Cikarang dengan teknik Purposive Sampling. Alat pengumpulan data berupa tes 

essay dan lembar observasi. Instrument test yang telah diperoleh dari hasil 

penelitian yang dianalisis dengan uji t. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa 

pada materi perbedaan sedekah hibah dan hadiah dengan menggunakan model 

pembelajaran Auditory Intellectually Repetitioan memiliki nilai rata-rata sebesar 

76,5 dengan kualifikasi baik sedangkan kemampuan berpikir kritis siswa pada 

materi perbedaan sedekah hibah dan hadiah tanpa menggunakan model 

pembelajaran Auditory Intellectually Repetition memiliki rata-rata sebesar 71,9 

dengan kualifikasi baik juga, tidak beda jauh dengan pembelajaran yang 

menggunakan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis (uji t)  diperoleh 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 (2,32) dengan taraf 

signifikasi 5% lebih besar dari 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 (1,68). Dengan demikian penggunaan model 

pembelajaran Auditory Intellectually Repetition pada pembelajaran perbedaan 

sedekah hibah dan hadiah dikelas VIII D MTsN Cikarang berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.


